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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya mengenai evaluasi terhadap laporan keuangan PT Daria Dharma 

Pratama maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Adapun Penyajian Laporan Keuangan Fiskal PT Daria Dharma Pratama 

menurut peneliti masih memiliki beberapa poin yang tidak sesuai dengan 

peraturan pajak yang berlaku. Dalam memenuhi kewajiban perpajakan, PT 

Daria Dharma Pratama melakukan rekonsiliasi laporan keuangan komersial 

menjadi laporan keuangan fiskal, akan tetapi terdapat biaya-biaya yang tidak 

boleh dikurangkan dalam menentukan besarnya penghasilan kena pajak pada 

akhir tahun sebagaimana yang diatur dalam peraturan pajak yang berlaku di 

Indonesia saat ini. 

2. Untuk menentukan besarnya pajak yang terutang, PT Daria Dharma Pratama  

menentukan besarnya laba kena pajak melalui koreksi fiskal. Namun 

dikarenakan adanya perbedaan dalam perhitungan laba kena pajak menurut PT 

Daria Dharma Pratama dan hasil penelitian maka menghasilkan perbedaan 

(selisih kurang) pada pajak terutang. 

B. Saran 

Dari beberapa kesimpulan maka saran-saran yang dapat mungkin bermanfaat bagi 

pihak yang berkepentingan pada umumnya dan bagi PT Daria Dharma Pratama 

pada khususnya, yaitu : 
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1. Perusahaan Daria Dharma Pratama diharapkan untuk terus mengikuti dan 

mempelajari perkembangan perpajakan di indonesia agar laporan keuangan 

yang disajikan sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku karena 

peraturan perpajakan dalam bidang perpajakan selalu mengalami perubahan dan 

pembaharuan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan training atau 

pelatihan, serta seminar-seminar atau kursus pajak kepada para staff perpajakan 

di perusahaan. Dengan begini, selain dapat digunakan sebagai biaya untuk 

menghemat pajakm dapat sekaligus dapat meningkatkan produktivitas 

perusahaan.  

2. PT Daria Dharma Pratama mengakui biaya sebagai pengurang bruto dengan 

alasan tersebut mempunyai hubungan langsung dengan kegiatan Mendapatkan, 

Menagih dan Memelihara Penghasilan (3M). Disarankan untuk perusahaan 

hendaknya membuat daftar normatif dan melampirkannya di SPT. 


